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Abstrak

Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) suatu badan usaha dibidang
ekonomi yang dikelola oleh nagari dan bertujuan untuk meningkatkan potensi
nagari untuk kesejahteraan masyarakat nagari. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengelolaan BUMNag Gelapung Mekar dan kendala yang di
hadapi dalam melaksanakan program BUMNag tersebut. Pengelolaan BUMNag
Gelapung Mekar memiliki dua unit usaha yang dikembangkan  untuk
meningkatkan ~ ekonomi benefit dan sosial benefit. Pada pelaksanaannya
berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan yang dikelola oleh pengurus
bersama mitra yang telah bergabung dengan berlandaskan pada Peraturan Nagari
Nomor 8 Tahun 2018 tentang pendirian Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag)
Nagari Kampuang Galapuang Ulakan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dan Informan pada penelitian ini ditentukan dengan cara
purposive sampling. Dengan teknik pengambilan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menyebutkan bahwa pengelolaan
BUMNag sudah berjalan sesuai dengan standar operasional yang sudah
ditetapkan berdasarkan tujuan, dalam pengelolaan tentunya tidak terlepas dari
kendala yang dihadapi seperti sumber daya manusia belum mempunyai kualitas
pada kemampuan yang sesuai, teknologi yang belum tepat guna dan kurangnya
bantuan finansial dan non finansial yang membantu keberhasilan dalam
pengelolaan BUMNag. Pada perencanaan terdapat 5 unit usaha yang ingin
dikembangkan sedangkan yang dapat di implementasikan hanya 2 unit usaha saja,
adapun pengawasan secara internal maupun eksternal yang melibatkan beberapa
pihak. Hasil yang diharapkan meningkatnya kualitas SDM, adanya teknologi tepat

guna dan mendapatkan bantuan finansial maupun non finansial.

Kata kunci : Pengelolaan, BUMNag
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan di berlakukannya UU No 6 tahun 2014 tentang Desa yang
selanjutnya disebut UU Desa, menempatkan bahwa Desa adalah desa dan
desa adat atau yang disebut dengan nama lain nagari adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam meningkatkan upaya pengelolaan dana desa pemerintah
dengan ini melahirkan Peraturan Daerah Kabupaten Padang Pariaman
Nomor 5 tahun 2016 tentang Pedoman Tata Cara Pendirian, Pengurusan,
Pengelolaan dan Pembubaran Badan Usaha Milik Nagari. Pemerintah
modern dituntut untuk menciptakan inovasi yang lebih maju guna untuk
meningkatkan efektifitas dalam meningkatkan perkembangan baik dalam
meningkatkan pelayanan maupun meningkatkan pendapatan daerahnya.
(Pasal 1 Undang- Undang No. 6 Tahun 2014).

Pembentukan Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) menurut
Peraturan Mentri Desa (Permendes) No. 4 Tahun 2015 tentang
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT), menyatakan
BUMDes didirikan dalam rangka peningkatan Pendapatan Asli Desa

(PADes) dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan



pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa (Nagari).
Badan Usaha Milik Nagari di atur dalam Undang-undang No. 6 Tahun 2014
pasal 87 tentang Desa. Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Padang
Pariaman Nomor 5 tahun 2016 tentang Pedoman Pendirian Badan Usaha
Milik Nagari, pasal 1 ayat (13) disebutkan Badan Usaha Milik Nagari
(BUMNag) adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya
dimiliki oleh nagari melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari
kekayaan nagari yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan
usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat nagari.

Badan Usaha Milik Nagari bertujuan untuk meningkatkan
perekonomian nagari, mengoptimalkan aset nagari agar bermanfaat untuk
kesejahteraan nagari, meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan
potensi ekonomi nagari, mengembangkan rencana kerja sama usaha antar
nagari dan/atau dengan pihak ketiga, menciptakan peluang dan jaringan
pasar yang mendukung kebutuhan layanan umum warga, membuka
lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan
pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi nagari dan
meningkatkan pendapatan masyarakat nagari dan pendapatan asli nagari.
(Peraturan Daerah Kabupaten Padang Pariaman Nomor 5 Tahun 2016).

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Wali Nagari, Ali Waldana
“...Tujuan didirikannya Badan Usaha Milik Nagari agar dapat meningkatkan
perekonomian nagari, membuka lapangan pekerjaan serta menjadikan

masyarakat dinagari tersebut menjadi lebih mandiri...” (Wawancara, 16
Januari 2021).



Barat sudah mulai berkembang dapat dilihat pada tabel berikut:

Dilihat dari perkembangan Badan Usaha Milik Nagari di Sumatera

Tabel 1.1 Jumlah BUMDes/ BUMNag Se-Provinsi Sumatera Barat

NO | PROVINSI JUMLAH TOTAL DESA DAN BUM DES SE- STATUS BUM DES
PROVINSI
JUMLA BUMDES BUMDES/ % RINTISAN/ | BERKEMBA | MANDI
H /BUMNAG BUMNAG PERSIAPAN NG/ RI1/
DESA BELUM TERBENT TERBENTUK | AKTIF
TERBENTUK UK PERNAG
1. Pesisir 182 4 178 98% 26 70 82
selatan
2. Solok 74 34 40 54% 10 26 4
3. Sijunjung 61 18 43 71% - 25 18
4. | Tanah datar 75 22 53 71% 2 16 35
5. Padang 103 51 52 50% - 28 24
pariaman
6. Agam 82 15 67 82% 28 10 29
7. 50 Kota 79 27 52 66% 1 16 35
8. Pasaman 37 - 37 100% - 29 8
9. Kepulauan 43 6 37 86% 2 22 13
mentawai
10. Solok 39 3 36 92% - 15 21
selatan
11. | Dhamasray 52 - 52 100% - 10 42
a
12. Pasaman 19 - 19 100% 2 4 13
barat
13. Sawah 27 5 22 81% 1 - 21
lunto
14, Pariaman 55 25 30 55% 4 16 10
Sumatera 928 210 718 77% 76 287 355
Barat

Sumber : Biro Pemerintah Nagari, 2018

Perkembangan Badan Usaha Milik Nagari/Desa sudah mencapai

77% dari seluruh Nagari/Desa yang ada di Sumatera Barat sebanyak 928

Nagari/Desa. Dari jumlah tersebut sudah 718 Nagari/Desa yang sudah

membentuk Badan Usaha Milik Nagari/Desa, 210 Nagari/Desa belum




terbentuknya Badan Usaha Milik Nagari/Desa dan 355 Badan Usaha Milik
Nagari/Desa statusnya mandiri/aktif, 287 Badan Usaha Milik Nagari/Desa
masih  berstatus berkembang, yang berstatus rintisan sebanyak
76BUMNag. Sedangkan Kabupaten Padang Pariaman memiliki 24 Badan
Usaha Milik Nagari yang berstatus mandiri dan 28 berstatus berkembang.
Dalam meningkatkan sumber daya manusia dan pendapatan di
daerahnya Kabupaten Padang Pariaman khususnya Nagari Kampuang
Galapuang Ulakan pada awal tahun 2019 telah kembali mendirikan Badan
Usaha Milik Nagari untuk mengelola dana yang ada di Nagari , dengan
cara membuat Badan Usaha Milik Nagari yang dikelola oleh pengurus
yang ada di Nagari tersebut. Selain itu hadirnya Badan Usaha Milik Nagari
ini untuk membuka lapangan kerja agar tercapai sesuai yang telah di
visikan hadirnya Badan Usaha Milik Nagari ini diNagari tersebut. Dalam
pendirian Badan Usaha Milik Nagari di Nagari Kampuang Galapuang ini
wali nagari telah melakukan beberapa proses atau tahapan yang ditujukan
agar tercapai tujuan dari lahirnya Badan Usaha Milik Nagari ini dimulai
dari pembentukan pengurus Badan Usaha Milik Nagari.
Pangan merupakan hal pokok bagi kebutuhan seluruh masyarakat,
terancamnya masyarakat akan krisis pokok pangan yang diperkirakan
menjadi kekhawatiran yang mendalam bagi masyarakat. Hal ini juga
menjadi pertimbangan untuk Nagari Kampuang Galapuang dalam
melakukan oembentukan unit usaha Badan Usaha Milik Nagari. Badan
Usaha Milik Nagari di Nagari Kampuang Galapuang ini sendiri

membentuk usaha Penangkaran Pembenihan Padi dengan tujuan



memberdayakan masyarakat nagari yang sebagian besar berprofesi sebagai
petani. Penangkaran pembenihan padi ini mengeluarkan label biru yang
dimaksud bahwa jenis benih sebar (certified seed) benih padi label biru
hanya cocok ditanam 1 kali masa tanam dengan varietas: 42 , 42 sokan,
munda pulau dan bujang merantau. Bentuk kerjasama yang dilakukan
sebagai penguatan ekonomi masyarakat dinagari Badan Usaha Milik
Nagari ini bermitra langsung dengan masyarakat dengan diberi benih
unggul agar ditanami oleh petani dan dibeli lagi dengan harga di atas
pasaran oleh Badan Usaha Milik Nagari. Pada saat ini sudah 21 orang
mitra yang sudah bekerjasama dengan Badan Usaha Milik Nagari dalam
80 ha. Dalam prosesnya penangkaran benih padi ini sangat diperhatikan
kualitasnya maka dalam pembersihan benih (roguing) ini juga diawasi
oleh Dinas Pertanian Provinsi.

Dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, Badan Usaha Milik
Nagari Galapuang Mekar juga membuat mukena. Dalam pembuatan
mukena ini memiliki 10 orang yang menjadi mitra dalam pembuatan
mukena. Mukena ini juga dijual di Sekretariat Badan Usaha Milik Nagari
ataupun melalui penjualan online.

Pelaksanaan Badan Usaha Milik Nagari di Nagari Kampuang
Galapuang mengembangkan ke arah meningkatkan usaha masyarakat
dalam pengelolaan potensi ekonomi nagari, meningkatkan perekonomian
nagari serta mengembangkan rencana kerja sama usaha antar nagari
dan/atau pihak ketiga dengan rancangan kerja dan program yang telah

disusun oleh pengurus Badan Usaha Milik Nagari.



Fenomena menarik pengembangan Badan Usaha Milik Nagari ini
adalah adanya dorongan dari pemerintah untuk mengembangkan kawasan
itu guna meningkatkan ekonomi masyarakat. Hal ini disebabkan bahwa
adanya kekhawatian masyarakat tidak ada giat untuk membangun usaha
secara mandiri. Di harapkan dengan hadirnya badan usaha masyarakat
dapat mengembangkan diri dan mampu meningkatkan taraf ekonomi di
Nagari tersebut.

Dalam pelaksanaanya seperti yang disampaikan oleh pengelola
Badan Usaha Milik Nagari Kampuang Galapuang Ulakan, Yunita
“..Terdapat beberapa kendala, yakni (1) Sumber daya manusia dalam
pengelolaan Badan Usaha Milik Nagari, (2)dana yang masih minimum, (3)
Salah satu persoalan itu disebabkan oleh rendahnya partisipasi masyarakat,
(4) Kurangnya alat teknologi untuk mengelola usaha. Rendahnya kualitas
dan pengetahuan SDM dapat mempengaruhi maju dan berkembangnya
suatu usaha, mulai dari kepemahaman SDM mengelola bisnis, pengelolaan
dana, pemanfaatan potensi yang dapat dijadikan sumber pendapatan
nagari, serta pembuatan pelaporan pembukuan sebagai bentuk laporan
kegiatan operasional...” (Wawancara,16 Januari 2021).

Pengelolaan Badan Usaha Milik Nagari belum berdampak
signifikan terhadap penumbuhan perekonomian masyarakat karena
seharusnya Badan Usaha Milik Nagari tidak bisa hanya dijalankan hanya
oleh sektor pemerintahan saja, hal tersebut dikarenakan pemerintah nagari
memiliki keterbatasan kemampuan dalam mengatasi permasalahan
tersebut. Maka dari itu dalam pelaksanaan Badan Usaha Milik Nagari
harus melibatkan beberapa sektor. Sektor tersebut berfungsi untuk
memberikan kontribusi terhadap perkembangan dan keberlangsungan

BUMNag dengan cara berkolaborasi yang disebut

collaborativegovernance. Kondisi yang diuraikan sejalan dengan pendapat



Ansel dan Gash (2007:354) collaborative governance sebagai sebuah
aransemen tata kelola pemerintahan yang mana satu atau lebih institusi
publik secara langsung melibatkan aktor non-pemerintahan dalam sebuah
proses pembuatan kebijakan kolektif yang bersifat formal, berorientasi
konsensus, dan konsultatif dengan tujuan untuk membuat atau
mengimplementasikan kebijakan publik, mengelola program atau aset
publik. Seperti adanya kerjasama antara pengelola BUMNag dengan
pengusaha beras.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Pengelolaan Badan Usaha Milik
Nagari (BUMNag) Di Nagari Kampuang Galapuang Ulakan
Kabupaten Padang Pariaman.
B. Identifikasi Masalah
1. Badan Usaha Milik Nagari kekurangan sumber daya manusia dalam
mengelola Badan Usaha Milik Nagari Kampuang Galapuang Ulakan.
2. Dalam pengelolaan nya Badan Usaha Milik Nagari belum
menggunakan tekonologi tepat guna.
3. Kurangnya dukungan berupa bantuan financial dan non financial
dari pemerintah daerah.
4. Kurangnya sosialisasi Pemerintah Nagari tentang Badan Usaha
Milik Nagari sehingga masyarakat kurang paham
5. Hadirnya Badan Usaha Milik Nagari belum berdampak signifikan

terhadap pendapatan nagari.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada beberapa permasalahan, yaitu; Pertama,
Perencanaan Badan Usaha Milik Nagari di Nagari Kampuang
Galapuang Ulakan; Kedua, Pelaksanaan Badan Usaha Milik Nagari di
Nagari Kampuang Galapuang Ulakan; Ketiga, pengawasan Badan
Usaha Milik Nagari (BUMNag) di Nagari Kampuang Galapuang
Ulakan; Keempat, kendala Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) di

Nagari Kampuang Galapuang Ulakan.

D. Perumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) di

Nagari Kampuang Galapuang Ulakan Kabupaten Padang
Pariaman?

2. Apa kendala pengelolaan Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag)
di Nagari Kampuang Galapuang Ulakan Kabupaten Padang
Pariaman?

E. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.Mendeskripsikan  Pengelolaan Badan Usaha Milik Nagari
(BUMNag) di Nagari Kampuang Galapuang Ulakan Kabupaten
Padang Pariaman.

2.Mengidentifikasi kendala pengelolaan Badan Usaha Milik Nagari
(BUMNag) di Nagari Kampuang Galapuang Ulakan Kabupaten

Padang Pariaman.



E . Manfaat penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan untuk pengembangan
konsep ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan Iimu
Administrasi Negara khususnya mata kuliah Asas-asas Manajemen
dan Pemberdayaan Masyarakat.
2. Manfaat praktis
(@) Bagi Pengambil Kebijakan, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi Petugas pengelolaan
Badan Usaha Milik Nagari terkait pengelolaan Badan Usaha
Milik Nagari di Nagari Kampuang Galapuang Ulakan.
(b) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan
kesadaran untuk peduli dalam pengelolaan BUMNag.
(c) Bagi Peneliti lanjutan, dapat digunakan sebagai bahan referensi
awal untuk memperluas wawasan dan pengetahuan tentang
pengelolaan Badan Usaha Milik Nagari dalam upaya

meningkatkan pendapatan nagari.



